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Salah satu cara untuk mempertahankan kebudayaan sunda adalah membuat
wadah bagi setiap masyarakat yang ingin mengembangkan kemampuannya di
bidang seni budayanya yaitu dengan mendirikan komunitas. Contohnya seperti
komunitas sosial, keagamaan, ekonomi dan kebudayaan tradisional. Komunitas
Anak Ibu Panjalu yang merupakan komunitas kebudayaan yang bergerak dalam
bidang kesenia tradisional. Ketika awal didirikannya komunitas tersebut pada
tahun 2007 sebagai undangan pementasan festival di Jimbrana, Bali. Komunitas
ini dituntut untuk bisa membuat atau mempunyai karya lokal atau bisa dikatakan
ciri khusus dari Komunitas Anak Ibu yang bisa dikenal atau diingat oleh
masyarakat luas.

Berdasarkan latar belakang di atas, agar penelitian ini lebih terarah maka dibuat
batasan-batasan penelitian dengan membuat rumusan masalah. Bagaimana
gambaran umum komunitas anak ibu dan bagaimana keberadaan komunitas anak
ibu terhadap pelestarian budaya sunda di Panjalu tahun 2007-20109.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah dengan
melalui empat tahap, yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Adapun
model penulisan yang digunakan adalah pendekatan sosio-kultural yang melihat
perubahan dari makrohistory dan microhistory kemudian didukung dengan
pendekatan Interaksi Sosial Sartono Kartodirdjo dan teori Eksistensialisme dari
Jean Paul Sarte.

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa eksistensi Komunitas Anak Ibu
terhadap pelestarian budaya sunda di Panjalu tersebut nampaknya ada.
Dikarenakan kecenderungan masyarakat Panjalu yang masih melestarikan tradisi
dan peninggalan-peninggalan benda pusaka dinilai sebagai upaya untuk
menghormati jasa-jasa para pendiri Panjalu hingga bisa dinikmati hingga saat ini.
Kecenderungan tersebut dimanfaatkan oleh Komunitas Anak Ibu untuk ikut turut
ambil bagian dalam melestarikan kekayaan intelektual atau kesenian tradisional
yang ada di Panjalu.
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